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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Penelitian “Penentuan Rute Evakuasi Penanganan korban Kecelakaan Lalu 

Lintas Pada Lokasi Rawan Kecelakaan di Kota Yogyakarta” menghasilkan 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Ruas Jalan Rawan Kecelakaan yang tertinggi yaitu pada, Jalan H.O.S 

Cokroaminoto, Jalan Jendral Sudirman, Jalan Brigjen Katamso. 

 

2. Berdasarkan data dari dinas kesehatan mengenai SPGDT pelayanan 

kesehatan yang menjadi rujukan pasca kecelakaan lalu lintas yang 

bekerja sama dengan dinas kesehatan dalam program SPGDT adalah 

sebanyak 12 pelayanan kesehatan, yaitu RS panti Rapih, RS Ludira 

husada, RS PKU Muhammadiyah, RS Pratama, RSI Hidayatulloh, RS 

Betheda, RS Bethesda Lempuyanganwangi, RS Wirobrajan / RSUD 

Yogyakarta, RS DKT Muhammadiyah, RSKB Soedirman, RS Dr. 

Sardjito, PMI Yogyakarta. 

 

3. Kondisi jalan menuju ke pelayanan kesehatan pada setiap segmen 

jalan H.OS Cokroaminoto ke RS Ludira Husada Tama Dapat ditempuh 

dalam waktu kurang dari 5 menit dengan jarak kurang dari 2500 meter, 

kondisi permukaan jalan baik, namun terdapat potensi hambatan , 

hambatan tersebut adalah pasar  klithikan yang mana terdapat parkir 

di badan jalan . Pada segmen jalan Jendral Sudirman pada segmen 1, 

2, 3, dan 4 dengan lokasi rujukan kesehatan yaitu ke RS DKT Soetarto 

dapat ditempuh dengan waktu kurang dari 9 Menit dengan panjang 

rute kurang dari 1200 meter, kondisi jalan baik, namun terdapat 

potensi hambatan berupa mall. Pada segmen 5, 6 dan 7 dengan lokasi 

rujukan kesehatan yaitu ke RS Bethesda dapat ditempuh dengan waktu 

kurang dari 3 Menit dengan panjang rute kurang dari 593 meter, 

kondisi jalan baik. Pada segmen jalan Brigjen Katamso pada segmen 
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1, 2, 3, dan 4 dengan lokasi rujukan kesehatan yaitu ke RS PKU 

Muhammadiyah dapat ditempuh dengan waktu kurang dari 8 Menit 

dengan panjang rute kurang dari 1150 meter, kondisi jalan baik, 

namun terdapat potensi hambatan berupa mall. Pada segmen 5, 6 dan 

7 dengan lokasi rujukan kesehatan yaitu ke RS Pratama dapat 

ditempuh dengan waktu kurang dari 6 Menit dengan panjang rute 

kurang dari 1300 meter, dan memiliki kondisi jalan baik. 

 

4. Rute evakuasi korban kecelakaan lalu lintas menuju lokasi pelayanan 

kesehatan adalah sebagai berikut 

a. Rute Penanganan pada ruas jalan H.O.S Cokroaminoto pada tiap 

segmen adalah melewati jalan H.O.S Cokroaminoto menuju ke RS 

Ludira Husada Tama 

 

b. Rute penanganan pada ruas jalan Jendral Sudirman pada segmen 

1, 2, 3, 4 adalah memiliki rujukan pelayanan kesehatan adalah RS 

DKT Soetarto dengan rute optimal dari RS DKT Soetarto kemudian 

lurus ke Jalan Wardhani kemudian lurus ke Jalan Suadi, belok kanan 

ke Jalan Suroto dan kemudian belok ke kiri ke Jalan Jendral 

Sudirman kemudian kembali ke RS DKT Soetarto dengan rute yang 

sama. Rute tersebut dipilih karena memiliki nilai skor yang terkecil 

pada analisis rute evakuasi korban kecelakaan lalu lintas. Untuk 

segmen 5, 6, 7 pada jalan Jendral Sudirman memiliki rujukan 

pelayanan kesehatan adalah RS Bethesda dengan rute dari Rumah 

Sakit Bethesda lurus ke jalan Jend. Sudirman kemudian belok ke 

kanan ke jalan suroto kemudian belok kiri ke jalan Wardhani, lurus 

ke jalan trimo, belok kiri jalan Wahidin Sudiro Husodo dan kemudian 

ke RS Bethesda 

 

c. Rute penanganan korban kecelakaan lalu lintas pada jalan Brigjen 

Katamso segmen 1, 2, 3, dan memiliki rujukan pelayanan kesehatan 

adalah RS PKU Muhammadiyah dengan rute optimal dari RS PKU 

Muhammadiyah kearah timur melewati jalan panembahan senopati 

kemudian belok ke kanan menuju jalan brigjen Katamso kemudian 
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kembali lagi ke RS PKU Muhammadiyah. Rute tersebut dipilih karena 

memiliki nilai skor yang terkecil pada analisis rute evakuasi korban 

kecelakaan lalu lintas. Untuk segmen 4, 5, 6, 7 pada jalan Jendral 

Brigjen Katamso memiliki rujukan pelayanan kesehatan adalah RS 

Pratama dengan rute RS Pratama belok kiri ke jalan Kol. Sugiono 

kemudian belok kanan ke jalan Brigjen Katamso. Pada penyajian 

rute evakuasi menggunakan aplikasi android, aplikasi tersebut 

ditujukan kepada dinas kesehatan untuk bahan masukan dan 

pengembangan SPGDT Kota Yogyakarta. 

B. Saran 

1. Rute penanganan Korban kecelakaan ini dilakukan berdasarkan faktor 

jarak, waktu, hambatan dan perkerasan jalan, dengan penyajian rute 

dalam aplikasi android diharapkan penelitian selanjutnya dapat 

dipertimbangkan sepeti faktor konflik lalu lintas serta dapat di 

perbaharui mengenai penyajian rute evakuasi korban kecelakaan lalu 

lintas agar lebih canggih.  

2. Bagi Dinas Kesehatan, pada wilayah Kota Yogyakarta masih terdapart 

wilayah yang belum ter-zona oleh pelayanan kesehatan diharapkan 

untuk dinas kesehatan agar melakukan kerjasama lagi atau 

membangun rumah sakit lagi yang berada di wilayah yang tidak ter-

zona pelayanan kesehatan tersebut. 
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